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The behavior of the Indonesian Muslim community has changed in the month of Ramadan and 
will affect the anthropogenic wast that enters the lake ecosystem. The study was conducted in 
Situ Gintung Lake, South Tangerang City, in the period before (BR), time (DR) and after (AR) 
Ramadan 2015. The aims of study was to determine (i) the chemical, physical and water quality 
using the water quality index (WQI), (ii) phytoplankton classification using codons, pollution 
and Saprobit indices and (iii) the correlation of chemical and physical of waters with 
phytoplankton. Water temperature, transparency, TDS and conductivity have significant 
differences (ANOVA, p < 0.05) in all periods except pH, DO and NPP (p > 0.05) with WQI was a 
medium to good categories. Classification of phytoplankton codons, algae and Saprobit pollution 
indices values showed that Situ Gintung had meso to eutrophic categories and showed 
contamination in all periods, respectively. Canonical Correspondence Analysis (CCA) shows that 
phytoplankton correlate with BOD5. 
 




Perilaku masyarakat muslim Indonesia telah berubah di bulan Ramadan, sehingga diduga 
mempengaruhi jumlah antropogenik yang masuk ke ekosistem danau. Penelitian ini dilakukan di 
danau Situ Gintung, Kota Tangerang Selatan, di periode sebelum (BR), saat (DR) dan setelah (AR) 
Ramadan 2015. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui (i) paramater kimia, fisik dan 
kualitas perairan menggunakan indeks kualitas perairan (WQI), (ii) klasifikasi fitoplankton 
menggunakan kodon, polusi indeks dan indeks Saprobit dan (iii) hubungan parameter kimia dan 
fisik perairan dengan fitoplankton. Suhu air, kecerahan, TDS dan konduktifitas memiliki 
perbedaan yang nyata (ANOVA, p < 0.05) di semua periode kecuali pH, DO dan NPP (p > 0.05) 
dengan kualitas perairan berdasarkan WQI memiliki kategori sedang sampai dengan baik. 
Berdasarkan klasifikasi fitoplankton menunjukkan Situ Gintung memiliki kategori meso sampai 
eutrofik dan nilai indeks polusi alga dan Saprobit menunjukkan tercemar di semua periode. Hasil 
dari Canonical Correspondence Analysis (CCA) menunjukkan bahwa fitoplankton berkorelasi 
dengan BOD5. 
 
Kata Kunci: fitoplankton, CCA, Ramadan, Situ Gintung, WQI 
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Ekosistem danau mengalami tekanan 
dalam beberapa dekade terakhir karena 
pertambahan jumlah dan aktivitas 
masyarakat. Menurut Duan et al. (2009) hal 
tersebut menyebabkan kualitas ekosistem 
danau menurun. Kualitas perairan ekosistem 
danau di perkotaan mengalami dampak dari 
limbah antropogenik dan pabrik sehingga 
mempengaruhi langsung atau tidak langsung 
terhadap flora dan fauna. Limbah tersebut 
menyebabkan penurunan kualitas perairan 
(Chen et al. 2016), blooming algae (Duan et al. 
2009; Deng et al. 2014), menggangu 
kesehatan masyarakat (Zhang et al. 2009), 
eutrofikasi, kontaminasi limbah terhadap 
flora dan fauna dan invasif spesies 
(Brönmark & Hansson, 2002). 
Aktivitas sosial dan masyarakat muslim 
di Indonesia, Malaysia (Ra, 2016) dan Mesir 
(Afifi, 1997) telah berubah di periode bulan 
sebelum, saat dan setelah Ramadan. 
Perubahan aktifitas masyarakat pada bulan 
Ramadan menyebabkan volume sampah 
meningkat (Muhtarom, 2010; Wardiha dkk, 
2014; Yildirim et al. 2016) sehingga secara 
langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
jumlah limbah di danau. Limbah yang masuk 
ke danau menyebabkan penurunan kualitas 
perairan (Chen et al. 2016), mempengaruhi 
jumlah nutrien, racun sianobakteri, 
komunitas mikroba (Wilhelm et al. 2011), 
polutan dan makroinvertebrata (Cai et al. 
2011). 
Situ Gintung adalah salah satu danau 
yang terlatak di kota Tangerang Selatan 
dengan fungsi sebagai tempat rekreasi, 
perikanan tambak dan pembuangan limbah 
rumah tangga. Kualitas air Situ Gintung 
berdasarkan parameter kimia fisik perairan 
dan total Coliform telah dipengaruhi oleh 
aktifitas manusia (Wardhana dkk, 2017). Hal 
ini menunjukkan bahwa perairan Situ 
Gintung berada diluar baku mutu kelas I 
(Bahri dkk, 2015). 
Kualitas perairan diketahui 
menggunakan indikator kimia, fisik dan 
biologi (Kocer & Sevgili, 2014). Indeks 
kualitas perairan atau Water Quality Index 
(WQI) adalah penggabungan pengukuran 
parameter kimia, fisik dan biologi perairan 
dengan hasil jumlah satuan yang 
menggambarkan kualitas air (Lumb et al. 
2011). Selain itu, Indeks polusi alga dan 
saprobit dapat digunakan untuk mengetahui 
kualitas perairan yang terkontaminasi polusi 
organik (Palmer, 1969; Dresscher & van der 
Mark, 1976). Penelitian kualitas perairan di 
ekosistem danau telah dilakukan sebelumnya 
(Pesce & Wunderlin, 2000; Kannel et al. 2007; 
Simoes et al. 2008; Lumb et al. 2011; Sharma 
& Kansal, 2011; Kocer & Sevgili, 2014; 
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Wardhana dkk, 2017) akan tetapi penelitian 
kualitas perairan menggunakan fitoplankton 
di periode sebelum, saat dan setelah 
Ramadan belum dilaporkan. Berdasarkan 
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
mengetahui (i) paramater kimia, fisik dan 
kualitas perairan menggunakan indeks 
kualitas perairan (WQI), (ii) klasifikasi 
fitoplankton menggunakan kodon dan polusi 
indeks, (iii) indeks Saprobit dan (iv) 
hubungan parameter kimia dan fisik perairan 
dengan fitoplankton periode sebelum, saat 
dan setelah Ramadan. 
 
METODE  
Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilakukan danau Situ 
Gintung di kota Tangerang Selatan, Propinsi 
Banten, Indonesia (Gambar 1). Sampel 
diambil pada periode bulan sebelum (Mei-
Jun), saat (Jun-Jul) dan setelah (Jul-Agust) 
Ramadan 2015 dengan kode masing-masing 
BR, DR dan AR. Bulan Mei sampai dengan 
Agustus merupakan musim kemarau dengan 
rata-rata suhu udara 30-34 oC/bulan dan 
persipitasi sebesar 0-87 mm/bulan 
(http://www.accuweather.com).  
Gambar 1. Lokasi dan stasiun penelitian 
Sampel fitoplankton dan parameter 
kimia, fisik dan biologi perairan dikoleksi 
secara purposive sampling yaitu berdasarkan 
rona lingkungan aliran masuk, aliran keluar 
dan aktifitas sekitar danau yang dilakukan 1 
minggu sekali selama 3 minggu dalam setiap 
periode. Sampling dilakukan di 5 stasiun 
dengan stasiun 1 dan 5 berada di lokasi inlet, 
stasiun 3 di outlet, stasiun 2 dekat 
pemukiman dan stasiun 4 dekat pertanian. 
Pengambilan Data 
Fitoplankton dan parameter kimia fisik 
perairan dikoleksi pada kedalaman 0 meter. 
Parameter yang diukur adalah suhu, pH, DO, 
konduktivitas, TDS dengan WQC (Horiba 
Model U-52) dan kecerahan perairan 
menggunakan secchi disk. Pengukuran 
kebutuhan oksigen biologi lima hari (BOD5) 
dengan metode Winkler (Jouanneau et al. 
2014) yang dilakukan 1 kali di masing-
masing stasiun dari 3 minggu setiap 
bulannya. Produktifitas primer bersih (NPP) 
perairan diukur dengan metode APHA 
(2005). Sampel fitoplankton dengan metode 
filtrasi (Belinger & Sigee, 2015), yaitu 
sebanyak 16 liter air dilewatkan pada jaring 
plankton (Plankton net) berukuran 50 µm 
hingga diperoleh 20 ml dan ditetesi Lugol’s 
iodine 10% 2-3 tetes. Sampel dibawa dan 
Biotropic  2019,3(2): 105-121 
Indeks Kualitas Perairan dan Fitoplankton Periode Ramadan di Situ Gintung, Tangerang Selatan, Banten 
http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic                                                                          108 
 
dianalisis di Laboratorium Ekologi, Pusat 
Laboratorium Terpadu (PLT), UIN Syarif 
Hidayatullah. Identifikasi fitoplankton 
dengan merujuk Karacaoglu et al. (2004), van 
Vuren et al. (2005) dan Belinger & Sigee 
(2015). 
Analisis Data 
Indeks Kualitas Perairan (WQI) 
merujuk Kocer & Sevgili (2014) dengan 
kriteria dibagi menjadi 5 kelas berdasarkan 
nilai index yaitu sangat baik (91-100), baik 
(71-90), sedang (51-70), buruk (26-50) dan 
sangat buruk (0-25) (Pesce & Wunderlin, 
2000; Kannel et al. 2007). Klasifikasi 
plankton berdasarkan kodon fitoplankton 
dengan merujuk Reynolds et al. (2002) dan 
Padisak et al. (2009). 
Analisis one-way ANOVA digunakan 
untuk mengetahui perbedaan fitoplankton 
dan parameter perairan periode sebelum, 
saat dan setelah Ramadan. Korelasi 
Spearman rank digunakan untuk mengetahui 
hubungan parameter perairan di Situ 
Gintung. Perangkat lunak SPSS IBM versi 21 
digunakan untuk kedua analisis tersebut. 
Hubungan antara fitoplankton dengan 
parameter kimia fisik perairan digunakan 
Canonical Correspondence Analysis (CCA) 
(Ter Braak & Verdonschot, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kimia Fisik dan Indeks Kualitas Perairan  
Parameter kimia dan fisik perairan Situ 
Gintung di semua periode (Gambar 2) 
memiliki perbedaan yang nyata untuk suhu, 
kecerahan, TDS dan konduktifitas (p < 0.05) 
kecuali pH, DO dan NPP (p > 0.05). Suhu 
tertinggi terjadi di periode DR dengan nilai 
33.3 oC dan terendah periode BR 28.7 oC 
(Gambar 2a). Parameter pH yang tertinggi 
terjadi pada periode DR dan AR dengan nilai 
8 dan terendah BR 6.8 (Gambar 2b). 
Parameter DO memiliki kisaran antara 5.9 
mg/L sampai dengan 7.8 mg/L, dimana nilai 
terendah terjadi di BR dan tertinggi di DR 
(Gambar 2c). 
Gambar 2. Nilai rata-rata parameter kimia 
fisik perairan. 
Kecerahan Situ Gintung tertinggi terjadi 
di periode DR dengan nilai 60.7 cm dan 
terendah periode AR 20.8 cm (Gambar 2d). 
TDS tertinggi di AR dan terendah di BR 
dengan nilai masing-masing 293.3 mg/L dan 
158.0 mg/L (Gambar 2e). Konduktifitas yang 
tertinggi dan terendah terjadi di AR dengan 
nilai 460.3 μS/cm dan 261.7 μS/cm (Gambar 
2f). BOD5 tertinggi terjadi di DR dan terendah 
di BR dengan nilai 7.7 mg/L dan 1.7 mg/L 
(Gambar 2g). NPP tertinggi dan terendah 
terjadi di BR dengan nilai 950 dan 183 
mgC/m3/hari (Gambar 2h). 
Hasil analisis korelasi parameter kimia 
fisik di perairan Situ Gintung disajikan pada 
tabel 1. Spearman’s rank menunjukkan 
bahwa parameter kimia fisik perairan 
berkorelasi positif yang diantaranya adalah 
pH dan DO dengan suhu, DO dengan pH, 
konduktifitas dengan TDS dan BOD5 
berkorelasi positif dengan suhu, pH, DO dan 
TDS, sedangkan produktifitas primer bersih 
berkorelasi negatif dengan suhu, DO dan 
BOD5. 
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Tabel 1. Korelasi matriks parameter kimia 
fisik danau Situ Gintung. (*) dan (**) 
diindikasikan berkorelasi signifikan masing-
masing 0.05 dan 0.01. 
Keterangan: Satuan DO, TDS dan BOD5 adalah 
mg/L, dan Kecerahan cm, EC μS·cm-1 dan Net 
Produktifitas Primer (NPP) adalah mg 
C/m3/12 Jam. 
Nilai suhu tertinggi di Situ Gintung 
mencapai 33 oC terjadi pada bulan Juni-
August karena diduga dipengaruhi suhu di 
atmosfir yang mencapai 34 oC. Suhu di Situ 
Gintung sama dengan penelitian sebelumnya 
yang berkisar antara 29 sampai 34 oC (Astuti 
dkk, 2009; Sugianti dkk, 2015; Wardhana 
dkk, 2017). Tingginya suhu perairan terjadi 
akibat musim kemarau mencapai puncaknya 
pada periode DR. Suhu di perairan danau 
dipengaruhi oleh cahaya matahari, letak 
geografis (Lewis, 1987), atmosfir (Wetzel, 
2001), musim (Alam et al. 2001; Sarmento et 
al. 2006), ketinggian dari permukaan laut 
(Effendi, 2003) dan kedalaman air (Sarmento 
et al. 2006; Celik & Ongun, 2007). 
Nilai pH Situ Gintung memiliki kisaran 
yang sama dengan penelitian sebelumnya 
yaitu 6 sampai 9 (Sulastri, 2011; Nurfadillah 
et al. 2012; Sulawesty & Suryono, 2016). 
Perbedaan pH di semua periode diduga 
karena pengaruh musim, menurut Sulastri 
(2011) dan Thakur et al. (2013) bahwa pH 
diperairan dipengaruhi oleh musim. Puncak 
musim kemarau yang terjadi pada DR 
mengakibatkan peningkatan pH pada 
perairan. Selain itu, perubahan pH juga 
disebabkan akibat limbah antropogenik 
seperti fosfor, kalsium, alkalinitas (Brylinsky 
& Mann, 1973), reaksi fotosintesis dan 
nutrien (Morro et al. 2012). Hasil perubahan 
pH danau Situ Gintung menunjukkan adanya 
peningkatan limbah antropogenik pada 
periode DR dan AR.  
DO Situ Gintung memiliki kisaran yang 
sama dengan penelitian sebelumnya di Situ 
Lembang pada musim kemarau mencapai 10 
mg/L (Sulastri, 2011). Nilai DO tertinggi 
terjadi di periode DR (Gambar 2c) dan 
memiliki korelasi positif dengan suhu dan pH 
perairan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 
bahwa suhu yang tinggi dapat menyebabkan 
kadar oksigen menurun dan pH meningkat. 
Keberadaan bahan organik perairan dapat 
berasal dari alam ataupun dari aktifitas 
rumah tangga dan industri. Menurut 
Clemente et al. (2005), meningkatnya bahan 
organik secara langsung mempengaruhi 
penurunan nilai DO dan NO3 di perairan. 
Selain itu, kadar oksigen di perairan 
dipengaruhi oleh suhu, aktifitas bakteri 
(Blumberg & Di Toro, 1990), salinitas, 
tekanan atmosfer (Wetzel, 2001), blooming 
algae, pH (Xie et al. 2003), turbulensi air 
(Effendi, 2003) dan musim (Tian et al. 2013). 
Nilai kecerahan tertinggi di Situ 
Gintung terjadi pada periode DR dengan nilai 
70 cm (Gambar 2d) dan berkorelasi negatif 
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dengan suhu, DO dan konduktifitas (Tabel 1). 
Limpasan limbah domestik yang masuk ke 
badan perairan akan menyebabkan 
peningkatan bahan organik di perairan. 
Tingginya nilai bahan organik akan 
menyebabkan peningkatan jumlah 
fitoplankton. Penetrasi cahaya yang kurang 
akibat organisme (fitoplankton), maka nilai 
kekeruhan akan mengindikasikan ukuran 
produktivitas suatu perairan. Perbedaan 
kecerahan di ekosistem danau dipengaruhi 
oleh kekeruhan, cuaca, padatan tersuspensi 
(Effendi, 2003), jumlah fitoplankton (Ostojić 
et al. 2005), zooplankton dan organik terlarut 
(Torremorell et al. 2007). Lebih lanjut, 
partikel terlarut dipengaruhi oleh lingkungan 
danau seperti vegetasi dan nutrien (Scheffer 
et al. 1993). Berdasarkan kecerahan perairan 
(Peeters et al. 2009), Situ Gintung memiliki 
kategori buruk atau sedikit. 
Nilai TDS dan EC tertinggi terjadi pada 
periode DR (Gambar 2e dan 2f), hal ini 
mengindikasikan bahwa limbah dari aktivitas 
manusia meningkat. Hasil korelasi 
Spearman’s rank menunjukkan bahwa TDS di 
Situ Gintung dipengaruhi oleh EC dan BOD5 
dan EC dipengaruhi oleh TDS (Tabel 1). Lebih 
lanjut, musim, suhu (Celik & Ongun, 2007) 
dan tingginya gangguan dari aktifitas 
manusia (Thakur et al. 2013) dapat 
mempengaruhi TDS di perairan. Koduktifitas 
(EC) perairan dipengaruhi oleh suhu air, pH, 
kandungan nutrient, kandungan oksigen, 
percampuran air, kedalaman air, fotosintesis 
dan musim (Talling, 2009). Nilai EC di atas 
500 μS/cm menunjukkan bahwa perairan 
memiliki karakteristik semi-lotik (Grabowska 
et al. 2014).  
Nilai BOD5 di Situ Gintung tertinggi di 
periode DR, berdasarakan korelasi 
Spearman’s rank (Tabel 1) dipengaruhi oleh 
suhu, pH, DO dan TDS yang tinggi (Gambar 2). 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa BOD5 perairan sungai dan danau 
dipengaruhi input nutrient organik (Nandini 
et al. 2005) dan berasosiasi dengan jumlah 
klorofil a (Mallin et al. 2006). Polusi bahan 
organik pada suatu perairan dapat dicirikan 
dengan tingginya kadar BOD (Rijaluddin dkk, 
2017), konsentrasi oksigen yang rendah, 
tingginya kadar ammonia dan konsentrasi 
nitrat (Muli & Mavuti, 2001). Bahan organik 
yang terdapat pada perairan dapat berasal 
dari keramba ikan dan limbah domestik 
rumah tangga (Pitoyo & Wiryanto, 2002). 
Nilai TDS yang tinggi menunjukkan 
tingginya masukan bahan organik (Rijaluddin 
dkk, 2017). Adanya dekomposisi bahan 
organik akan mengakibatkan lepasnya 
sebagian nutrien pada badan perairan yang 
menyebabkan peningkatan nilai TDS. Selama 
proses dekomposisi diperlukan oksigen 
untuk mengurai bahan organik. Sehingga, 
semakin besar bahan organik yang 
didekomposisi maka semakin besar pula nilai 
BOD5 perairan. 
Nilai NPP Situ Gintung lebih rendah 
dibandingkan dengan NPP Waduk Cengklik 
(Pitoyo & Wiryanto, 2002). Perbedaan 
produktivitas perairan dipengaruhi suhu dan 
musim (Feresin et al. 2010), aktifitas tambak, 
kedalaman air (Pitoyo & Wiryanto, 2002), 
Biotropic  2019,3(2): 105-121 
Indeks Kualitas Perairan dan Fitoplankton Periode Ramadan di Situ Gintung, Tangerang Selatan, Banten 
http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic                                                                          111 
 
kecerahan dan bahan organik terlarut yang 
berasal dari daratan (Ask et al. 2009) dan 
akibat limpasan sungai yang membawa 
bahan organik dan mineral (Jakubik, 2012). 
Aliran selokan dari perumahan dan 
perkebunan dapat menyebabkan 
meningkatnya nitrat dan bahan organik di 
perairan (Kopp et al. 2012). Bahan organik 
yang memasuki perairan waduk dan 
mengalami proses dekomposisi oleh 
mikroorganisme perairan menjadi senyawa 
anorganik yang dapat memacu 
perkembangan organisme fotoautotrof 
(fitoplankton) (Pitoyo & Wiryanto, 2002). 
Menurut Allan & Castillo (2007), salah satu 
biota perairan penghasil produktivitas 
primer di ekosistem perairan adalah 
fitoplankton. Sehingga seiring peningkatan 
jumlah fitoplankton maka akan terjadi 
peningkatan nilai produktivitas primer suatu 
perairan. 
Gambar 3. Indeks kualitas perairan (WQI) 
Hasil indeks kualitas perairan atau 
water quality index (WQI) perairan Situ 
Gintung di semua periode disajikan pada 
gambar 3. Kategori WQI di semua periode 
tidak memiliki perbedaan yang nyata (p > 
0.05). Rata-rata nilai WQI Situ Gintung 
berkisar 74 sampai 87 di semua periode 
kecuali di periode BR dengan nilai 69. 
Menurut Pesce & Wunderlin (2000) dan 
Kannel et al. (2007), nilai index yang masuk 
kedalam 71 sampai 90 kategori baik dan 51 
sampai 70 kategori sedang. Perbedaan nilai 
WQI perairan di pengaruhi oleh masukkan 
limbah, perbedaan lokasi antara desa dan 
kota, dan pengaruh musim (Kannel et al. 
2007). 
Hasil WQI menunjukkan bahwa 
perairan Situ Gintung kategori sedang sampai 
dengan baik. Hasil penelitian sebelumnya 
pada bulan Agustus 2013 bahwa Situ Gintung 
tercemar ringan dikarenakan pH yang rendah 
dibawah baku mutu air kelas I yaitu 4 sampai 
dengan 5 dan jumlah total bakteri coliform 
yang tinggi (Bahri dkk, 2015). 
Indeks Polusi Alga dan Saprobit 
Indeks toleransi polusi alga di Situ 
Gintung memiliki spesies dengan kategori 
tidak toleran sampai toleran terhadap polusi. 
Polusi indeks memiliki nilai di masing-masing 
periode sebesar 69, 60 dan 52 (Tabel 2), hal 
ini menunjukkan bahwa Situ Gintung 
tercemar. Menurut Belinger & Sigee (2015) 
nilai polusi indeks yang melebihi 20 
menunjukkan tercemar tinggi nya polusi 
organik. Polusi indeks Situ Gintung dilihat 
dari genus yang toleransi signifikan terhadap 
polusi seperti Euglena, Oscillatoria, 
Chlamydomonas, Scenedesmus, Chlorella, 
Nitzschia dan Navicula (Palmer, 1969). 
Spesies fitoplankton Situ Gintung ada yang 
tidak masuk kategori berdasarkan indeks 
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polusi (Palmer, 1969) dan kodon fitoplankton 
(Reynolds et al. 2002; Padisak et al. 2009) 
sehingga nilai polusinya nol dan tidak terdata 
(Tabel 2). 
Kodon fitoplankton dikategorikan 
berdasarkan habitat, tipe perwakilan dari 
spesies, toleransi dan sensitifitas terhadap 
faktor lingkungan. Hasil dari kategori kodon 
menunjukkan bahwa Situ Gintung memiliki 
tingkat kesuburan mesotrofik sampai dengan 
eutrofik. Hal ini dapat dilihat dari kategori 
mesotrofik adalah kodon Lo, N, R dan X2 dan 
eutrofik adalah kodon C, P, Lm, M, V dan D 
(Reynolds et al. 2002; Padisak et al. 2009). 
Kandungan nutrient yang masuk di duga 
berasal dari limbah antropogenik atau 
penggunaan danau sebagai rekreasi sehingga 
menyebabkan perubahan tingkat kesuburan. 
Pertumbuhan dan jumlah algae berkaitan 
dengan DO dan pH yang meningkat, 
kandungan nutrien air, penggunaan danau 
sebagai rekreasi (Ansa et al. 2011) dan beban 
pencemar yang berlebihan dapat 
menyebabkan ekosistem danau eutrofik 
(Xiangcan et al. 2005).  
Nilai indeks Saprobit (IS) fitoplankton 
periode Ramadan di Situ Gintung berkisar 
antara 0,80 sampai dengan 1,22 (Gambar 4). 
Hasil dari nilai Saprobit menunjukkan bahwa 
perairan Situ Gintung di semua periode 
tercemar ringan. Pada periode BR nilai IS 
yang terendah adalah 0,80 di stasiun 1 dan 2, 
sedangkan yang tertinggi 1,13 di stasiun 3. 
Nilai IS yang terendah pada DR terdapat di 
stasiun 1 sebesar 0,88 dan yang tertinggi 1,11 
di stasiun 4. Periode AR nilai IS yang 
terendah berada di stasiun 1, 3 dan 5 sebesar 
1,00 dan yang tertinggi di stasiun 2 sebesar 
1,22. Hasil berbeda dari penelitian 
sebelumnya di danau Skadar kategori beta-
mesosaprobic dengan nilai IS 1 sampai 1,67 
(Ramadhan dkk, 2016) yang menunjukkan 
tercemar sangat ringan dari bahan organik 
terlarut. 
Gambar 4. Indeks Sapbrobit perairan. 
Nilai saprobit menunjukkan bahwa 
bahan pencemar berasal dari organik dan 
anorganik (Dresscher & van der Mark, 1976). 
Polusi organik ditunjukkan dengan rendah 
nya konsentrasi oksigen, tinggi konsentrasi 
BOD5, amonia dan nitrat (Muli & Mavuti, 
2001). Nilai saprobitas indeks adalah 
gambaran tingkat pencemaran di perairan 
berdasarkan kandungan nutrien dan bahan 
pencemar. Tingkat bahan pencemar yang 
melebihi ambang batas yang diakibatkan oleh 
aktifitas manusia (Duan et al. 2009), toleransi 
cahaya rendah, ratio N/P yang rendah, pH 
dan suhu yang optimum (Belinger & Sigee, 
2015) dapat menyebabkan blooming algae di 
ekosistem danau. 
Kimia Fisik Perairan dengan Fitoplankton 
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Hasil korelasi parameter kimia fisik 
perairan dengan fitoplankton menggunakan 
Canonical Correspondence Analysis (CCA) 
ditunjukkan pada gambar 5. Hasil 
menunjukkan komunitas fitoplankton 
dipengaruhi oleh kimia fisik. Fitoplankton 
Chlorophyta, Cyanophyta dan Bacillariophyta 
berkorelasi dengan kecerahan, suhu, DO dan 
BOD5, sedangkan Chrysophyta, Euglenophyta, 
Cryptophyta dan Dinophyta berkorelasi 
dengan pH, TDS dan EC. Kimia fisik perairan 
yang paling berpengaruh signifikan terhadap 
fitoplankton adalah BOD5 dengan nilai P 










Gambar 5. Canonical correspondence analysis 
parameter kimia fisik perairan dengan 
fitoplankton danau Situ Gintung. 
Situ Gintung periode Ramadan 
memiliki suhu yang tinggi dan berkorelasi 
dengan BOD5 (Tabel 3). Menurut Thakur et al. 
(2013) tingginya nilai BOD5 mengindikasikan 
kehadiran tingginya jumlah organik yang 
berasal dari tempat tinggal manusia. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
tingginya BOD5 di musim panas dipengaruhi 
nutrient fosfor (Heiskary & Markus, 2001) 
dan masukkan nutrient dipengaruhi musim 
dengan tertinggi di musim panas dan nutrient 
kemudian mempengaruhi jumlah klorofil a 
(Li et al. 2011). Nilai klorofil a perairan 
tersebut erat kaitannya dengan biomassa 
fitoplankton. Seiring peningkatan biomassa 
fitoplankton akan menyebabkan kenaikan 
nilai DO.  Menurut Effendi (2003), oksigen di 
perairan danau lebih banyak dihasilkan oleh 
fotosintesis fitoplankton.  
Table 3. Hasil CCA dengan metode seleksi 
langkah maju (forward selection) dan uji 
menggunakan Monte Carlo Permutation 
dengan 499 permutasi acak. 
 
Ket : λ : eigenvalue, (*) : berbeda nyata (p < 
0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Chlorophyta dan Cyanophyta di Situ Gintung 
melimpah di semua periode. Chlorophyta 
adalah fitoplankton yang memiliki kisaran 
yang luas terhadap parameter kimia fisik, 
sehingga menjadi dominan atau blooming 
dengan kondisi danau eutrofik (Belinger & 
Sigee, 2015). Spesies Chlorophyta ditemukan 
melimpah dengan kondisi suhu, DO dan BOD5 
yang tinggi (Thakur et al. 2013). Selain itu, 
Chlorophyta berkorelasi dengan turbiditas 
musim kemarau (Lung'ayia et al. 2000), suhu, 
DO, salinitas, TDS, konduktifitas, pH (Çelekli 
et al. 2014) dan total fosfat (Mohebbi et al. 
2016). Cyanobacteria atau Cyanophyta di 
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hasil CCA menunjukkan berkorelasi dengan 
kecerahan, kedalaman (Nabout et al. 2006), 
suhu yang tinggi, turbiditas, TDS dan debit air 
yang rendah (Celik & Ongun, 2007). 
Bacillariophyta di ekosistem danau 
berkorelasi dengan kecerahan (Da Costa & 
Dantas, 2011) dan di ekosistem sungai 
dengan DO (El-sheekh et al. 2010). 
Chrysophyta di Situ Gintung hanya 
ditemukan Synura sp. di periode BR dan AR, 
hal ini diduga karena pH perairan. Spesies 
Synura sp. digunakan sebagai bioindikator 
perairan asam, berkorelasi dengan pH dan 
salinitas (Belinger & Sigee, 2015). Selain itu, 
spesies ini berkorelasi dengan silikat, 
kedalaman, NO3-N, posfor terlarut dan 
ketinggian (Tolotti et al. 2003). Euglenophyta 
ditemukan di semua periode dan berkorelasi 
dengan kimia fisik perairan. Menurut Çelekli 
et al. (2014) bahwa Euglenophyta berkorelasi 
dengan TDS dan EC. Spesies dari 
Euglenophyta ditemukan di lingkungan yang 
melimpah bahan pembusukan organik, dapat 
bertahan dengan kondisi pH ekstrim dan 
kisaran salinitas yang luas (Belinger & Sigee, 
2015).  
Dua dari tiga spesies Cryptophyta 
ditemukan di semua periode dengan nilai 
kimia fisik perairan yang tinggi (Tabel 2 dan 
Gambar 2). Menurut Thakur et al. (2013) 
Cryptophyta ditemukan dengan pH, TDS dan 
EC yang tinggi. Lebih lanjut, spesies dari 
Cryptophyta dan Dinophyta memiliki korelasi 
dengan kimia fisik perairan yaitu kedalaman, 
posfor terlarut, ketinggian, suhu (Tolotti et al. 
2003), TDS dan EC (Çelekli et al. 2014). 
Cryptophyta dapat hidup oligotrofik sampai 
dengan eutrofik, tipe yang hidup di wilayah 
beriklim sedang dan dapat tumbuh pada 
kondisi cahaya yang terbatas (Belinger & 
Sigee, 2015). Fitoplankton Dinophyta 
ditemukan 1 spesies yaitu Peridinium sp. di 
periode BR dan AR (Tabel 2), hal ini diduga 
dipengaruhi dan berkorelasi (Gambar 5) 
dengan pH yang tinggi. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa Dinophyta 
ditemukan 2 spesies dengan kondisi pH, TDS 
dan EC yang tinggi (Thakur et al. 2013). 
 
KESIMPULAN 
Parameter kimia fisik Situ Gintung di 
semua periode tidak memiliki perbedaan 
nyata, kecuali pH, DO dan NPP dengan indeks 
kualitas perairan (WQI) tergolong sedang 
sampai dengan baik di semua periode. 
Klasifikasi fitoplankton menunjukkan 
kategori meso sampai eutrofik dan nilai 
indeks polusi alga dan Saprobit menunjukkan 
tercemar di semua periode. Hasil dari CCA 
menunjukkan bahwa fitoplankton secara 
keseluruhan dipengaruhi oleh nilai BOD5 
perairan. 
Jenis-jenis polusi organik dan logam 
yang masuk ke perairan danau diperlukan 
untuk penelitian lebih lanjut. Hal ini untuk 
mendukung dan mengetahui adanya 
perubahan perilaku dan aktifitas masyarakat 
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Tabel 2. Polusi indeks dan kodon fitoplankton Situ Gintung periode Ramadan. 
Divisi Spesies 
BR DR AR 
Kodon 
KH IP KH IP KH IP 
Bacillariophyta 
Actinocyclus sp. + 0 + 0 + 0 D 
Actinoptychus sp. + 0 - 0 - 0 NR 
Asterionella sp. + 0 - 0 - 0 C 
Aulacodiscus sp. + 0 - 0 - 0 NR 
Caloneis sp. - 0 + 0 - 0 NR 
Coconeis pedicula Ehrenb + 0 + 0 + 0 NR 
Diatoma sp. + 0 + 0 + 0 NR 
Diploneis sp. + 0 + 0 + 0 NR 
Fragilaria sp. - 0 + 0 - 0 P 
Navicula sp.  + 3 - 0 - 0 MP 
N. pelagi A.W.F. Schmidt - 0 + 3 - 0 NR 
N. rhynchocephala Kütz + 3 - 0 - 0 NR 
Nitzschia acicularis (Kütz) W.Sm. + 3 + 3 + 3 D 
Rhopaldia sp. - 0 - 0 + 0 NR 
Synedra sp. - 0 - 0 + 2 D 
Chlorophyta 
Actinastrum sp. + 0 + 0 + 0 G 
Ankistrodesmus sp. + 2 + 2 - 0 X1 
Ankyra sp. - 0 + 0 - 0 X1 
Chlamydomonas sp. + 4 + 4 + 4 X2 
Chlorella sp. + 3 + 3 + 3 X1 
Closterium sp. - 0 + 1 + 1 P 
Coelastrum sp. - 0 + 0 + 0 J 
Cosmarium sp. + 0 + 0 + 0 N 
Crucigenia ferestuata Schmidle - 0 + 0 - 0 J 
Dictyosphaerium sp. - 0 + 0 + 0 F 
Eudorina elegans Ehrenberg + 0 + 0 + 0 G 
Gonium sp. + 0 - 0 + 0 W1 
Haematococcus sp. - 0 - 0 + 0 NR 
Monoraphidium sp. + 0 + 0 + 0 X1 
Oedogonium sp. - 0 + 0 - 0 NR 
Pandorina morum (O.F.Müll.) Bory + 1 + 1 + 1 G 
Pleurococcus sp. + 0 - 0 - 0 NR 
Scenedesmus acuminatus 
(Lagerheim) Chodat 
+ 4 - 0 - 0 NR 
S. bicaudatus Debus  + 4 + 4 + 4 NR 
S. obliquus (Turpin) Kütz - 0 + 4 + 4 NR 
S. obtusus Meyen + 4 + 4 + 4 NR 
S. ornatus (Lemmerm.) G.M.Sm. + 4 + 4 + 4 NR 
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Selenastrum sp. + 0 + 0 + 0 NR 
Sphaerocystis sp. + 0 + 0 + 0 F 
Spirogyra sp. - 0 + 0 - 0 NR 
Staurastrum sp. - 0 + 0 - 0 P 
Tetraedron sp. + 0 + 0 + 0 J 
Tetrastrum sp. + 0 + 0 + 0 J 
Chrysophyta Synura sp. + 0 - 0 + 0 W1 
Cryptophyta 
Cryptomonas sp. + 0 + 0 + 0 Y 
Haematococcus sp. + 0 + 0 + 0 NR 
Rhodomonas sp. + 0 - 0 - 0 NR 
Cyanophyta 
Anabaena sp. + 0 + 0 + 0 H1 
Chroococcus sp. + 0 + 0 + 0 Lo 
Cylindrospermopsis sp. + 0 + 0 + 0 SN 
Gloeocapsa sp. + 0 + 0 + 0 NR 
Merismopedia punctata Meyen + 0 + 0 + 0 Lo 
M. trolleri H. Bachm - 0 - 0 + 0 NR 
Microcystis aeruginosa (Kütz) Kütz. + 0 - 0 + 0 Lm/M 
Oscillatoria agardhii + 5 - 0 - 0 R 
O. brevis Kütz. Ex Gomont + 5 + 5 + 5 R 
O. princeps Vaucher ex Gomont + 5 + 5 + 5 R 
O. rubescens De Candolle ex 
Gomont 
+ 5 + 5 + 5 R 
Dinophyta Peridinium sp. + 0 - 0 + 0 Lo 
Euglenophyta 
Euglenoids sp. - 0 + 5 + 5 W1 
Euglena sp.  + 5 - 0 - 0 W1 
E. proxima P.A. Dang + 5 + 5 - 0 W1 
Phacus sp. + 2 + 2 + 2 W1 
P. triqueter (Ehrenb) Perty + 2 - 0 - 0 W1 
Nilai Total Indeks Polusi   69   60   52   
Keterangan: KH adalah kehadiran, IP adalah Indeks Polusi, (+) ada, (-) tidak ada, polusi 
berdasarkan genus (Palmer, 1969), kodon fitoplankton merujuk Reynolds et al. (2002) dan 
Padisak et al. (2009). 0 dan NR tidak tercatat di literatur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
